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Meivijanti Puspitasari 
A BSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian ekstrak daun 
Api-api (Avicermia marina) secara oral terhadap gambaran histopatologi hati mencit 
(Mus musculus) jantan. 
Hewan percobaan yang digunakan adalah 40 ekor mencit jantan galur Balb-C 
berumur 60-90 hari dengan be rat badan antara 24-37 gram. Sebelum diberi 
perlakuan, seluruh mencit diadaptasikan selama dua minggu. Rancangan percobaan 
yang digunakan adalah Rancangan Aeak Lengkap (RAL) dengan empat keJompok 
perlakuan dan 10 uJangan. Keempat kelompok perlakuan tersebut adalah kelompok 
PI, P2 dan P3 yang diberi ekstrak daun Api-api dengan dosis 0,5 glkg be rat badan, 
1,5 glkg be rat badan dan 5 glkg berat badan dalam pelarut CMC 
(Carboxymelhylcellu/ose) 2% serta kelompok PO (kontrol) yang hanya diberi larutan 
CMC 2% tanpa ekstrak daun Api-api. Pemberian perlakuan dilakukan satu kali 
sehari selama 42 hari, sedangkan penimbangan berat badan meneit dilakukan 
seminggu sekali. Pada hari ke 43, seluruh meneit dipuasakan selama 24 jam 
kemudian dibunuh dan diambil organ hatinya untuk dibuat preparat histopatologi. 
Perubahan-perubahan yang tampak pada gambaran histopatologi hati meneit jantan 
dieatat laJu diskor dan diolah dengan penilaian peringkat (rank). Kemudian dianalisis 
dengan Uji Kruskal-Wallis dan dilanjutkan dengan Uji Pembandingan Berganda 
(Uji Z) 5%. 
Hasil penelitian menunj ukkan bahwa pemberian ekstrak daun Api-api seeara 
oral dengan dosis 0,5 glkg berat badan dalam pelarut CMC 2% dan dosis 1,5 glkg 
berat badan dalam pelarut CMC 2% pada meneit jantan mengakibatkan perubahan 
gambaran histopatologi hati berupa kongesti dan keradangan, sedangkan pemberian 
dengan dosis 5 glkg berat badan dalam pelarut CMC 2% mengakibatkan perubahan 
gambaran histopatoJogi hati berupa kongesti. keradangan dan degenerasi me)emak. 
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